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Abstrak
Model bisnis sosial berbasis limbah jelantah menjadi salah satu inovasi yang penting dalam mengatasi masalah lingkungan sambil menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi model bisnis sosial berbasis limbah jelantah di SDN Rungkut Menanggal I Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik wawancara sebagai metode pengumpulan data utama. Partisipan penelitian terdiri dari pengelola sekolah, anggota komunitas lokal, dan perwakilan perusahaan swasta yang terlibat dalam proyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pengumpulan limbah jelantah didasari oleh kesadaran dan kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan. Partisipasi siswa-siswi dalam kegiatan ini tergolong tinggi, dengan melibatkan sebanyak 778 siswa. Sekolah memberikan apresiasi dan penghargaan kepada siswa-siswi yang aktif dalam pengumpulan limbah jelantah. Kegiatan ini telah memberikan dampak positif terhadap lingkungan sekitar, dengan mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah jelantah. Selain itu, terjadi peningkatan jumlah limbah jelantah yang terkumpul dari waktu ke waktu, serta peningkatan pendapatan dari penjualan limbah jelantah. Dengan demikian, model bisnis sosial berbasis limbah jelantah telah terbukti sebagai solusi inovatif dalam mengatasi masalah lingkungan dan menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan.
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Abstract
The social business model based on used cooking oil waste has become an important innovation in addressing environmental issues while creating sustainable economic opportunities. This study aims to examine the implementation of the social business model based on used cooking oil waste at SDN Rungkut Menanggal I Surabaya. The research method used is qualitative with interview techniques as the main data collection method. Research participants consisted of school management, members of the local community, and representatives of private companies involved in the project. The results show that the used cooking oil waste collection activity is based on the awareness and concern of the school community for the environment. The participation of students in this activity is high, involving 778 students. The school appreciates and awards students who are active in collecting used cooking oil waste. This activity has had a positive impact on the surrounding environment by reducing environmental pollution caused by used cooking oil waste. Additionally, there has been an increase in the amount of used cooking oil waste collected over time, as well as an increase in income from the sale of used cooking oil waste. Thus, the social business model based on used cooking oil waste has proven to be an innovative solution to address environmental issues and create sustainable economic opportunities.
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PENDAHULUAN
Pemanasan global, polusi lingkungan, dan krisis sampah adalah beberapa tantangan lingkungan yang dihadapi oleh dunia saat ini. Di tengah-tengah tantangan ini, muncul kebutuhan untuk mencari solusi inovatif yang tidak hanya mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat. Salah satu pendekatan yang telah diperkenalkan untuk mengatasi masalah ini adalah melalui pembangunan model bisnis sosial yang berkelanjutan, yang dikenal sebagai ecopreneurship atau kewirausahaan berbasis lingkungan.
Ecopreneurship menawarkan pendekatan inovatif untuk mengubah limbah menjadi sumber daya yang bernilai, dengan demikian mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sambil menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan. Salah satu limbah yang menjadi fokus utama dalam ecopreneurship adalah limbah jelantah. Limbah jelantah, yang dihasilkan dari proses memasak di rumah tangga, restoran, dan industri makanan, memiliki potensi untuk digunakan kembali sebagai bahan baku untuk berbagai produk yang memiliki nilai tambah.
Di Indonesia, salah satu contoh implementasi model bisnis sosial berbasis limbah jelantah adalah proyek "Membangun Model Bisnis Sosial; Ecopreneurship Berbasis Limbah Jelantah di SDN Rungkut Menanggal I Surabaya". Proyek ini merupakan kolaborasi antara sekolah dasar, komunitas lokal, dan perusahaan swasta untuk mengembangkan model bisnis sosial yang berkelanjutan berbasis limbah jelantah. Melalui proyek ini, limbah jelantah dikumpulkan, diproses, dan diubah menjadi berbagai produk yang memiliki nilai tambah, seperti biogas, pupuk organik, dan produk kerajinan tangan.
Artikel ini akan membahas secara mendalam tentang proyek "Membangun Model Bisnis Sosial; Ecopreneurship Berbasis Limbah Jelantah di SDN Rungkut Menanggal I Surabaya", termasuk latar belakang proyek, tujuan, metode yang digunakan, hasil yang telah dicapai, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam implementasinya. Dengan mengkaji kasus ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang potensi ecopreneurship berbasis limbah jelantah sebagai solusi inovatif untuk mengatasi masalah lingkungan dan menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara sebagai metode pengumpulan data utama. Pendekatan kualitatif dipilih karena lebih cocok untuk menggali pemahaman mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan pandangan subjektif para pemangku kepentingan terkait dengan implementasi model bisnis sosial berbasis limbah jelantah di SDN Rungkut Menanggal I Surabaya.
1) Partisipan Penelitian
Partisipan penelitian terdiri dari berbagai pihak yang terlibat dalam implementasi proyek, termasuk:
a) Pengelola sekolah (kepala sekolah, guru, dan staf sekolah).
b) Anggota komunitas lokal yang terlibat dalam pengumpulan, pengolahan, dan pemasaran limbah jelantah.
c) Perwakilan perusahaan swasta yang menjadi mitra dalam proyek ini.
2) Prosedur Pengumpulan Data
a) Wawancara: Wawancara mendalam dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara yang telah disusun sebelumnya. Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan para partisipan penelitian di lokasi proyek. Wawancara dilakukan oleh peneliti utama dan dibantu oleh tim peneliti.
3) Instrumen Penelitian
a) Panduan Wawancara: Panduan wawancara disusun untuk membimbing jalannya wawancara dan memastikan semua aspek yang relevan terkait dengan implementasi model bisnis sosial berbasis limbah jelantah tercakup dalam proses pengumpulan data. Panduan wawancara mencakup pertanyaan-pertanyaan terkait dengan latar belakang proyek, tujuan, metode, hasil yang telah dicapai, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam implementasinya.
b) Analisis Data
Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik. Langkah-langkah analisis data meliputi:
1) Transkripsi wawancara.
2) Pembuatan kode-kode analisis berdasarkan tema-tema yang muncul dari data.
3) Pengelompokan kode-kode ke dalam kategori-kategori yang lebih luas.
4) Identifikasi pola-pola, tren, dan temuan utama dari data.
5) Interpretasi dan penyusunan laporan hasil penelitian.
4) Keabsahan dan Keandalan
Untuk memastikan keabsahan dan keandalan data, langkah-langkah berikut akan dilakukan:
a) Triangulasi: Data akan diverifikasi melalui sumber yang berbeda, seperti wawancara dengan berbagai pihak yang terlibat, observasi langsung, dan analisis dokumen terkait.
b) Reflektivitas: Peneliti akan secara terus-menerus merefleksikan posisi, prasangka, dan pengaruh pribadi dalam setiap tahap penelitian.
c) Pemeriksaan Rekan Sejawat: Laporan penelitian akan diperiksa dan dievaluasi oleh rekan sejawat untuk memastikan keakuratan dan keandalan temuan.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik wawancara, penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam tentang implementasi model bisnis sosial berbasis limbah jelantah di SDN Rungkut Menanggal I Surabaya, serta mengeksplorasi tantangan dan peluang yang dihadapi dalam proses tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil wawancara yang dilakukan, beberapa temuan penting dapat diidentifikasi mengenai implementasi model bisnis sosial berbasis limbah jelantah di SDN Rungkut Menanggal I Surabaya. Berikut adalah penjelasan hasil dan pembahasan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan:
1) Pengumpulan Limbah Jelantah di SDN Rungkut Menaggal 1 Surabaya
Kegiatan pengumpulan limbah jelantah di SDN Rungkut Menaggal 1 Surabaya didasari oleh keinginan warga sekolah untuk ikut peduli terhadap lingkungan dengan mencegah pencemaran yang disebabkan oleh limbah minyak/jelantah. Dari wawancara, dapat disimpulkan bahwa kesadaran lingkungan dan kepedulian terhadap masalah lingkungan menjadi dorongan utama bagi sekolah ini untuk melaksanakan kegiatan pengumpulan limbah jelantah.
2) Proses Pengumpulan Limbah Jelantah
Proses pengumpulan limbah jelantah dilakukan setiap hari Jumat oleh warga sekolah yang membawa limbah jelantah dari rumah masing-masing. Dengan demikian, kegiatan pengumpulan limbah jelantah dilakukan secara rutin dan terjadwal.
3) Partisipasi Siswa-siswi
Partisipasi siswa-siswi dalam kegiatan pengumpulan limbah jelantah tergolong tinggi, dengan melibatkan sebanyak 778 siswa. Hal ini menunjukkan tingginya kesadaran dan partisipasi dari seluruh anggota sekolah dalam menjaga kebersihan lingkungan.
4) Jenis Limbah Jelantah yang Dikumpulkan
Limbah jelantah yang dikumpulkan oleh siswa-siswi adalah limbah rumah tangga, termasuk minyak jelantah bekas hasil memasak.
5) Manajemen Limbah Jelantah
Limbah jelantah yang dikumpulkan disimpan di bank sampah sekolah, dan jika jumlahnya mencapai di atas 100 kg, limbah tersebut disetorkan ke pengepul. Proses pengumpulan dan penyetoran limbah jelantah ini dilakukan secara teratur dan terstruktur.
6) Tujuan Kegiatan Pengumpulan Limbah Jelantah
Tujuan utama dari kegiatan pengumpulan limbah jelantah di sekolah ini adalah untuk ikut peduli terhadap lingkungan dengan mencegah pencemaran yang disebabkan oleh limbah minyak/jelantah. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi lingkungan, tetapi juga menciptakan kesadaran dan kepedulian lingkungan di kalangan siswa-siswi.
7) Tanggapan dan Partisipasi Siswa-siswi
Siswa-siswi menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang tinggi dalam kegiatan pengumpulan limbah jelantah ini. Mereka secara aktif terlibat dalam kegiatan tersebut dan mendukung upaya sekolah dalam menjaga kebersihan lingkungan.
8) Apresiasi dan Penghargaan
Sekolah memberikan apresiasi dan penghargaan kepada siswa-siswi yang aktif dalam pengumpulan limbah jelantah dengan cara menambahkan nilai pendidikan karakter pada rapor. Selain itu, wali kelas juga mencatat partisipasi siswa dalam kegiatan pengumpulan limbah setiap hari Jumat.
9) Edukasi dan Sosialisasi
Sekolah mengedukasi dan mensosialisasikan pentingnya peduli terhadap lingkungan kepada siswa-siswi melalui sosialisasi yang terus-menerus dan memberikan contoh nyata dengan ikut aktif dalam kegiatan pengumpulan limbah jelantah.
10 Dampak Positif terhadap Lingkungan
Kegiatan pengumpulan limbah jelantah di sekolah ini telah memberikan dampak positif terhadap lingkungan sekitar, yaitu dengan mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah jelantah.
Dari data yang diberikan pada 9 Januari 2023 hingga 8 November 2023, terlihat bahwa jumlah limbah jelantah yang terkumpul meningkat dari 109 kg menjadi 180,7 kg. Hal ini menunjukkan efektivitas dari kegiatan pengumpulan limbah jelantah di sekolah dalam menggalang partisipasi siswa-siswi serta masyarakat sekitar untuk peduli terhadap lingkungan. Selain itu, terlihat juga peningkatan jumlah pendapatan dari penjualan limbah jelantah yang telah terkumpul, dari Rp. 876.320 pada bulan Januari 2023 menjadi Rp. 1.626.300 pada bulan November 2023.
Dengan demikian, kegiatan pengumpulan limbah jelantah di SDN Rungkut Menanggal I Surabaya telah berhasil mencapai beberapa tujuan utama, yaitu mengurangi pencemaran lingkungan, meningkatkan kesadaran dan partisipasi siswa-siswi dalam menjaga kebersihan lingkungan, serta menciptakan manfaat ekonomi melalui penjualan limbah jelantah yang terkumpul. Melalui kegiatan ini, sekolah juga berhasil menjalin kerjasama dengan komunitas lokal dan pengepul minyak jelantah, serta memberikan inspirasi bagi sekolah lain untuk melakukan hal serupa.

KESIMPULAN
Dari hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa implementasi model bisnis sosial berbasis limbah jelantah di SDN Rungkut Menanggal I Surabaya telah memberikan dampak yang positif secara lingkungan, sosial, dan ekonomi. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, beberapa temuan penting dapat diidentifikasi:
1) Kegiatan pengumpulan limbah jelantah didasari oleh keinginan warga sekolah untuk ikut peduli terhadap lingkungan dengan mencegah pencemaran yang disebabkan oleh limbah minyak/jelantah.
2) Partisipasi siswa-siswi dalam kegiatan pengumpulan limbah jelantah tergolong tinggi, dengan melibatkan sebanyak 778 siswa.
3) Sekolah memberikan apresiasi dan penghargaan kepada siswa-siswi yang aktif dalam pengumpulan limbah jelantah dengan cara menambahkan nilai pendidikan karakter pada rapor.
4) Kegiatan pengumpulan limbah jelantah ini telah memberikan dampak positif terhadap lingkungan sekitar, yaitu dengan mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah jelantah.
5) Terjadi peningkatan jumlah limbah jelantah yang terkumpul dari waktu ke waktu, serta peningkatan pendapatan dari penjualan limbah jelantah.
Dengan demikian, kegiatan pengumpulan limbah jelantah di SDN Rungkut Menanggal I Surabaya telah berhasil mencapai beberapa tujuan utama, yaitu mengurangi pencemaran lingkungan, meningkatkan kesadaran dan partisipasi siswa-siswi dalam menjaga kebersihan lingkungan, serta menciptakan manfaat ekonomi melalui penjualan limbah jelantah yang terkumpul. Melalui kegiatan ini, sekolah juga berhasil menjalin kerjasama dengan komunitas lokal dan pengepul minyak jelantah, serta memberikan inspirasi bagi sekolah lain untuk melakukan hal serupa. Dengan demikian, model bisnis sosial berbasis limbah jelantah telah terbukti sebagai salah satu solusi inovatif dalam mengatasi masalah lingkungan dan menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan.
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